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ABSTRAK 

Pangabean, Puryanti. 2019. Analisis Proses Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum 

2013 di SMP Negeri Kota Palembang. Skripsi, program studi pendidikan biologi, 

program Strata 1 (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr. Yetty Hastiana, M.Si. (II) Binar 

Azwar Anas Harfian, S.Pd., M.Pd 

 

Kata kunci: Kurikulum 2013, Proses Pembelajaran 

 

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru di SMP Negeri Kota Palembang 

mengenai analisis proses pembelajaran IPA berbasis kurikulum 2013 diperoleh 

informasi bahwa sekolah sudah menerapkan proses pembelajaran kurikulum 2013, 

akan tetapi pada proses pembelajaran guru memiliki kendala dengan implementasi 

kurikulum 2013 yaitu mengajak siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

sarana dan prasarana sekolah belum sepenuhnya terpenuhi, jumlah buku tidak 

memenuhi jumlah siswa dan kendala lain yang dihadapi guru yaitu masih bingung 

dalam membuat perangkat pembalajaran (RPP) karena banyaknya langkah-langkah 

pembelajaran dalam pembuatan RPP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

analisis proses pembelajaran IPA berbasis kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota 

Palembang. Metode penelitian menggunakan metode deskripif kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebanyak 6 orang, guru 

IPA sebanyak 22 orang dan siswa kelas VIII 381 orang. Pengumpulan data 

menggunakan lembar angket, lembar wawancara, lembar observasi serta 

dokumentasi. Berdasarkan hasil dari penelitian diketahui bahwa keterlaksanaan 

proses pembelajaran IPA berbasis kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Pelembang 

berdasarkan angket guru dan angket siswa pada indikator alokasi waktu terlaksana 

sangat baik, pada indikator pengelolaan kelas terlaksana sangat baik, indikator 

kegiatan awal terlaksana sangat baik, pada indikator kegiatan inti terlaksana dengan 

baik, dan pada indikator kegiatan penutup terlaksana sangat baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan sehingga 

nantinya dapat digunakan sebagai bekal dan manfaat untuk kepentingan dirinya 

sendiri ataupun masyarakat. Pendidikan sebagai proses pembelajaran yang 

memberikan arahan bagi manusia  untuk memperoleh ilmu pengetahuan dari awalnya 

yang tidak mengerti menjadi mengerti, dari yang berprilaku tidak baik akan menjadi 

baik, dengan ini maka akan terwujudnya manusia yang berkualiatas. Selama ini 

proses pembelajaran dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, faktor 

internal ini ialah minat dan bakat, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan 

motivasi dari diri seseorang tersebut, sedangkan faktor eksternal meliputi sarana dan 

prasarana, kurikulum, media pembelajaran, dan cara belajar (Prasetiyono, 2014:151-

156). 

 Selain kedua faktor tersebut, interaksi antara guru dan siswa sangatlah penting 

karena kaitannya sangat erat untuk menunjang keberhasilan suatu pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan dari pembelajaran maka harus adanya pendidikan yang 

berkualitas, pendidikan yang berkualitas sangat erat hubungannya dengan 

pelaksanaan kurikulum karena kurikulum merupakan inti dari pendidikan yang berisi 

rumusan tentang tujuan arahan untuk peserta didik, kegiatan proses belajar yang akan 

1 
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memberikan bekal ilmu pengetahuan untuk peserta didik, keterampilan dan sikap 

dalam kehidupan. 

 Untuk menciptakan sekolah dengan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, maka dibutuhkan perubahan yang cukup mendasar dalam sistem 

pendidikan. Perubahan tersebut bukan untuk menghilangkan kurikulum yang sudah 

ada melainkan perubahan tersebut sebagai penyempurna kurikulum yang baru karena 

kurikulum merupakan suatu perangkat yang penting untuk digunakan sebagai 

pedoman kegiatan pembelajaran di sekolah. Sesuai dengan pengertian kurikulum 

menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

standar nasional yang menuliskan bahwa kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

 Di Indonesia sudah beberapa kali mengalami perubahan kurikulum, 

perubahan kurikulum tersebut erat kaitannya dengan kemajuan suatu bangsa menjadi  

lebih baik. Tahun 2013/2014  secara  bertahap  kurikulum  2013  diimplementasikan 

sebagai  pengganti dari  kurikulum  KTSP. Kurikulum  ini  diterapkan  secara 

bertahap,  mulai  dari  jenjang  SD, yaitu  pada  kelas  I  dan  IV,  jenjang  SMP  pada  

kelas  VII, dan jenjang SMA/SMK pada kelas X. Perubahan kurikulum 2006 (KTSP) 

menjadi kurikulum 2013 merupakan upaya pemerintah untuk menyempurnakan mutu 

pendidikan di Indonesia, Kurikulum 2013 ini membentuk siswa yang mempunyai 

karakter yang memiliki nilai-nilai religius, jujur, toleran, dan cinta tanah air. 
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 Berkenaan dengan hal tersebut, Kemendikbud melakukan berbagai upaya   

untuk mendukung keefektifan dalam implementasi kurikulum 2013 pada tahun 

pelajaran 2013/2014. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, Ditjen Dikmen, Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Perhubungan dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Pusat 

Pengembangan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan Lembaga Penjaminan Mutu 

Pendidikan memberikan bantuan Implementasi  kurikulum 2013.  Salah satu bentuk 

pemberian bantuan pelaksanaan kurikulum adalah melalui bimbingan teknis, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, penguasaan dan 

kemampuan guru tentang latar belakang, filosofi, konsep, tujuan, standar isi, standar 

kompetensi lulusan, kompetensi inti dan kompetensi dasar, standar  proses,  struktur  

kurikulum,  silabus,  rencana  pelaksanaan  pembelajaran  metode  dan  media,  bahan  

ajar, dan perangkat pembelajaran lainnya, seperti sistem penilaian dan aplikasinya 

dalam implementasi kurikulum 2013 secara nasional. 

 Perubahan kurikulum ini merupakan tuntutan, namun di sisi lain perubahan 

kurikulum juga membutuhkan kesiapan dalam banyak aspek, seperti masalah 

kemampuan guru, buku pelajaran baru, mekanisme pembelajaran dan lain 

sebagainya. Hubungan antara pendidikan dan kurikulum adalah hubungan tujuan dan 

isi  pendidikan yang saling berkesinambungan untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang menyangkut nilai-nilai, ilmu, teori, kemampuan, praktik dan pembinaan sikap 

mental. Kurikulum 2013 menuntut perubahan pola teaching centered learning (TCL) 

ke arah student centered learning (SCL), hal ini berarti peserta didik harus didorong 

untuk memiliki kesadaran yang tinggi dalam dirinya untuk belajar. 
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 Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru di SMP Negeri Kota Palembang, 

mengenai analisis proses pembelajaran IPA berbasis kurikulum 2013 diperoleh 

informasi bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan proses pembelajaran kurikulum 

2013, Akan tetapi pada proses pembelajaran guru juga memiliki kendala dengan 

implementasi kurikulum 2013 yaitu kendalanya mengajak siswa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, sarana dan prasarana di sekolah juga belum sepenuhnya 

terpenuhi, jumlah buku tidak memenuhi jumlah siswa, dan pada saat guru membuat 

perangkat pembelajaran guru memiliki kendala yaitu masih bingung dengan sintak-

sintak dalam pembuatan RPP yang terlalu banyak. Kendala-kendala yang dihadapi 

guru membuat siswa kesulitan untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga dalam proses pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal. 

 Berdasarkan uraian masalah yang telah dijabarkan, maka peneliti bermaksud 

untuk melakukan penilitian dengan judul “Analisis Proses Pembelajaran IPA 

Berbasis Kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Palembang ” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan 

masalahnya adalah bagaimana hasil analisis proses pembelajaran IPA berbasis 

kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota Palembang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hasil 

analisis proses pembelajaran IPA berbasis kurikulum 2013 di SMP Negeri Kota 

Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi dalam 

pelaksanaan Kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran IPA. 

2. Bagi guru khususnya pada mata pelajaran IPA dapat dijadikan masukan 

pentingnya pemahaman dan kesiapan untuk pelaksanaan kurikulum 2013. 

3. Bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman, ilmu pengetahuan, wawasan 

dan membentuk karakter selama proses penelitian serta dijadikan pedoman 

dikemudian hari pada saat menjadi guru IPA di SMP. 

 

E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri kota Palembang. 

b. Guru yang menjadi subjek yaitu guru IPA yang mengajar kelas VIII. 

c. Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian yaitu siswa kelas VIII 

2. Keterbatasan masalah 

Adapun keterbatasan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan pada sekolah piloting SMP Negeri Kota Palembang. 

b. Penelitian ini dilakukan di sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. 
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c. Kompetensi yang diukur yaitu proses pembelajaran IPA (biologi). 

d. Kelas yang digunakan yaitu kelas VIII. 

 

F. Definisi operasional 

1. Implementasi Kurikulum 2013 ialah penerapan seperangkat rencana pengajaran 

dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk 

meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan peserta didik agar tercapainya tujuan pendidikan. Implementasi 

kurikulum mencakup tiga kegiatan pokok yakni pengembangan program, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. Kurikulum 2013 terdapat 4 elemen  

utama  yang ditonjolkan  termasuk  diantaranya  adalah  Standar  Kompetensi  

Lulusan  (SKL),  standar  isi, standar  proses,  dan  standar  penilaian. 

2. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

3. Kurikulum 2013 ialah penerapan seperangkat rencana pengajaran dan cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk meningkatkan 

dan menyeimbangkan kemampuan sikap, keterampilan dan Penngetahuan. 

4. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru/dosen secara 

terprogram dalam desain instruksional (instruksional design) untuk membuat 

mahasiswa atau peserta didik belajar secara aktif (student active learninggetahuan 

peserta didik. 
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